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MOTTO 

Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang 

yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 

pertama kita da pat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 

langkah yang kedua. 

 Buya hamka. 

 

Orang biasa seperti saya kegigihan adalah cara untuk bertahan. 

Geum jandi 

 

Bersyukur adalah cara bahagia yang paling sederhana. 
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ABSTRAK 

 
Kholidya Khoirun Nissa Oktavia. Analisis Pengukuran Kinerja KUD 

Dengan Pendekatan Balanced Scorecard (Studi Kasus Pada KUD Pertiwi di 

Bojong Kabupaten Pekalongan). 

     Balanced scorecard merupakan pengukuran dan sistem manajemen serta 

pengendalian dengan cara tepat, cepat dan komprehensif yaitu dengan melihat dari 

empat perspektif meliputi perspektif keuaangan, perspektif pelanggan, bisniss 

internal dan perspektif pertumbuhan dan belajar dengan begitu bisa memberikan 

sebuah pemahaman kepada manajer terkait kinerja bisnisnya. Balanced 

mempunyai arti berupa seimbang sedangkan scorecard yaitu kartu skor yang 

nantinya berfungsi sebagai mencatat skor kinerja dari sebuah organisasi atau juga 

disebut skor individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kinerja koperasi unit desa pertiwi bojong dengan menggunakan konsep 

balance scorecard. 

     Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode pengumpulan data yaitu dengan dokumentasi dan angket 

sebanyak 71 responden pelanggan KUD Pertiwi bojong dan seluruh karyawan 

KUD Pertiwi bojong sebanyak 8 karyawan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

balance scorecard dan dengan bantuan Microsoft excel. 

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja KUD pertiwi bojong secara 

keseluruhan yaitu baik dengan nilai sebesar 0,7. Perspektif keuangan yang diukur 

dengan analisis rasio keuangan diantaranya yaitu rasio likuiditas menghasilkan 

nilai yang kurang baik yaitu dengan nilai sebesar 99,29%, rasio solvabilitas juga 

menghasilkan nilai yang kurang baik yaitu sebesar 115,19%, dan rasio rentabilitas 

masuk dalam kategorikan baik denagan hasil perhitungan sebesar 10,91%.. Hasil 

penelitian pada perspektif pelanggan dengan indikator kepuasan pelanggan 

menunjukkan kinerja yang baik dengan nilai sebesar 75%. Perspektif bisnis 

internal juga menunjukkan kinerja yang baik dengan nilai kepuasan karyawan 

sebesar 82%. Selain itu, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dinilai baik 

yang meliputi produktifitas karyawan dan retensi karyawan. Adapun produktivitas 

mengalami peningkatan dengan tahun sebelumnya dengan nilai peningkatan 

sebesar Rp. 1.742.381,2, dan retensi karyawan dengan nilai sebesar 0%. 

 

Kata kunci: Koperasi Unit Desa, Pengukuran Kinerja, Balance Scorecard. 

 

   

 

 

 

 



 
 

 
 

ABTRACT 

KHOLIDYA KHOIRUN NISSA OKTAVIA. Analysis of KUD Performance 

Measurement Using the Balanced Scorecard Approach (Case Study of KUD 

Pertiwi in Bojong, Pekalongan Regency). 

     The balanced scorecard is a measurement and management and control 

system in a precise, fast and comprehensive manner, namely by looking at it from 

four perspectives including the financial perspective, customer perspective, 

internal business and growth and learning perspective so that it can provide an 

understanding to managers regarding their business performance. Balanced has 

the meaning of being balanced, while a scorecard is a score card which later 

functions to record the performance score of an organization or also called an 

individual score. The aim of this research is to find out how the Pertiwi Bojong 

village unit cooperative performs using the balanced scorecard concept. 

     This research is a type of descriptive research with a quantitative approach. 

The data collection method was documentation and questionnaires for 71 

respondents, customers of KUD Pertiwi Bojong and all 8 employees of KUD 

Pertiwi Bojong. The sampling technique uses simple random sampling. This 

research uses the balanced scorecard method and with the help of Microsoft 

Excel. 

     The results of this research show that the overall performance of KUD Pertiwi 

Bojong is good with a score of 0.7. The financial perspective measured by 

financial ratio analysis includes the liquidity ratio producing an unfavorable 

value, namely with a value of 99.29%, the solvency ratio also producing an 

unfavorable value, namely 115.19%, and the profitability ratio being categorized 

as good with results calculation of 10.91%. The results of research on the 

customer perspective with customer satisfaction indicators show good 

performance with a value of 75%. The internal business perspective also shows 

good performance with an employee satisfaction score of 82%. In addition, the 

growth and learning perspective is considered good which includes employee 

productivity and employee retention. Meanwhile, productivity has increased 

compared to the previous year with an increase of Rp. 1,742,381.2, and employee 

retention with a value of 0%. 

 

Keywords: Village Unit Cooperative, Performance Measurement, Balance 

Scorecard. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض



 
 

 
 

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 



 
 

 
 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah 

dan ya 

Ai a dan u 

 Fathah وْ.َ..

dan wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 



 
 

 
 

 Fathah dan alif ا.َ..ي.َ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَبلِ لَ زَؤْضَخُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

زَحُ  -  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌُىََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ



 
 

 
 

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 



 
 

 
 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ  - خَيْسُ السَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ ا - هُىْزُ جَوِيْعًبلُ لِِلّ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi unit desa atau yang kerap disingkat KUD ini merupakan 

suatu badan usaha yang berlandaskan ekonomi rakyat dan kekeluargaan. 

Koperasi unit desa dapat membangkitkan swadaya masyarakat desa untuk 

berpartisipasi dalam membangun ekonomi pedesaan yang berperan membantu 

meningkatkan hasil-hasil usaha anggota, mendorong perkembangan 

kewirausahaan, dan mendorong kesempatan berusaha.Ketangguhan koperasi 

dapat diukur dari kemampuannya dalam mengembangkan dan menguasai 

pasar. Peranan koperasi saat ini sudah mulai bergeser tidak hanya melayani 

anggota tetapi juga melayani masyarakat umum yang tidak menjadi anggota. 

Koperasi harus mampu memberikan alternatif rasional bagi anggotanya melalui 

berbagai kebijakan insentif usaha maupun perbaikan dalam teknis pelayanan 

untuk dapat meningkatkan kepuasan anggota. Menurut Wandirah dan Dwita 

(2002), koperasi mempunyai arti bekerja sama. Adanya kerja sama 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang semula sukar untuk dicapai 

perseorangan, tetapi akan mudah dicapai apabila dilakukan kerjasama antara 

beberapa orang. Oleh karena itu koperasi sangat berperan dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan nasional dalam mensejahterakan perekonomian rakyat. 

Tujuan koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya (Soryaningsih, Wijayanto and 
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Kurohman, 2019). Kegiatan Krisis dan kondisi perekonomian yang belum 

stabil merupakan tantangan bagi seluruh unit bisnis maupun badan usaha di 

Indonesia termasuk koperasi. Koperasi merupakan satu-satunya bentuk 

perusahaan yang paling sesuai dengan demokrasi ekonomi Indonesia seperti 

yang terkandung dalam pasal 33 ayat 1 Undang Undang Dasar tahun 1945 

yang menyebutkan bahwa “perekonomian disusun sebagai usaha bersama 

berdasarkan atas asas kekeluargaan. Kinerja koperasi unit desa pertiwi bojong 

terlihat berjalan dengan baik-baik saja, hal ini dibuktikan dari KUD pertiwi 

yang masih beroperasi dari tahun 1999 hingga sekarang, sudah 23 tahun kurang 

lebih KUD Pertiwi berdiri. Namun kerapkali karyawan KUD Pertiwi mengeluh 

dikarenakan seringkali mengalami gangguan pada operator operasinya yaitu 

pada alat pembayaran listrik yang terkadang mati akibat gigitan tikus sehingga 

terkadang anggota/pelanggan harus menunggu lama dari biasanya. Pengukuran 

kinerja yang dilakukan oleh  KUD Pertiwipun selama ini hanya mengukur 

kinerjanya dari aspek keuangan saja, padahal kepuasan pelanggan merupakan 

kunci sukses sebuah bisnis , pelanggan yang puas akan menjadi pelanggan 

yang loyal (Riza perdana kusuma, 2022). Dengan begitu mengukur kepuasan 

pelanggan juga penting dari permasalahan yang ada Peneliti tertarik untuk 

mengukur kinerja KUD secara komprehensif/menyeluruh yaitu menggunakan 

balanced scorecard. Metode pengukuran kinerja yang selama ini banyak 

digunakan baik pada sektor swasta maupun publik adalah pengukuran 

tradisional yang hanya menekankan pada aspek finansial saja. Sedangkan 

apabila diukur hanya dari aspek finansial saja tidak mampu mencerminkan 
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kinerja organisasi yang sesungguhnya. Metode pengukuran kinerja yang 

dianggap tepat mengatasi kendala-kendala secara menyeluruh pada lembaga 

keuangan mikro saat ini yaitu Balanced Scorecard. Balanced scorecard 

merupakan sebuah konsep pengukuran kinerja yang diperkenalkan oleh Robert 

S. Kaplan dan David P. Norton sebagai metode pengukuran kinerja 

komprehensif yang tersusun dalam empat perspektif yaitu finansial/keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Balanced scorecard mampu menerjemahkan visi, misi, dan strategi suatu 

organisasi ke dalam tujuan operasional dan ukuran kinerja baik kinerja 

finansial maupun non finansial.     Penilaian kinerja dengan metode BSC 

masih jarang digunakan oleh koperasi, terlebih koperasi yang berlokasi didesa. 

Karena baik pengurus, pengawas dan anggota koperasi belum memiliki 

pengetahuan yang cukup luas bagaimana melakukan penilaian kinerja yang 

efektif. (Ekonomika, 2021). 

Balanced Scorecard dikembangkan untuk merefleksikan pemikiran 

baru dalam era kompetitif dan efektivitas perusahaan melalui empat perspektif 

yang menjadi komponen utama, dan selanjutnya akan dilakukan pengukuran 

terhadap masing- masing perspektif tersebut dengan beberapa alat ukur yang 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan baik untuk 

kategori keuangan maupun nonkeuangan. Empat perspektif dalam Balanced 

Scorecard yang digunakan sebagai alat ukur terhadap kinerja perusahaan 

adalah sebagai berikut (Putu et al., 2020): 
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1. Perspektif Keuangan Perspektif keuangan tetap menjadi perhatian dalam 

Balanced Scorecard karena ukuran keuangan merupakan ikhtisar dari 

konsekuensi ekonomi yang terjadi akibat keputusan dan tindakan ekonomi 

yang diambil.  

2. Perspektif Pelanggan Perspektif pelanggan memfokuskan pada bagaimana 

organisasi memperhatikan pelanggannya agar berhasil.  

3. Perspektif Proses Bisnis Internal Menurut (Kaplan dan Norton ,2000:80), 

dalam proses bisnis internal, manajer harus bisa mengidentifikasi proses 

internal yang penting dimana perusahaan diharuskan melakukan dengan 

baik karena proses internal tersebut mempunyai nilai-nilai yang diinginkan 

konsumen dan dapat memberikan pengembalian yang diharapkan oleh para 

pemegang saham. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Perspektif keempat dalam 

Balanced Scorecard mengembangkan pengukuran dan tujuan untuk 

mendorong organisasi agar berjalan dan tumbuh. Tujuan dari perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan adalah menyediakan infrastruktur untuk 

mendukung pencapaian tiga perspektif sebelumnya. 

Pengurus koperasi unit desa pertiwi menilai kinerja hanya sebatas dari 

rasio keuangannya saja dan mengabaikan faktor lain yang ada. padahal faktor 

lain itu juga mempunyai peran terhadap penilaian kinerja koperasi. Sedangkan 

kondisi rasio keuangan yang baik tidak menjamin faktor lainpun berada 

dikondisi yang baik. Dengan demikian koperasi perlu melakukan pengukuran 

kinerja dengan metode yang tepat guna menggambarkan keseluruhan kondisi 
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kinerja koperasi. Wahyudi dan Aini (2020) didalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa data keuangan tidak dapat dijadikan refleksi hasil yang 

sudah dicapai dan perkiraan yang akan terjadi diwaktu mendatang. Lesmana 

(2021) didalam penelitiannya meyebutkan penilaian kinerja perlu system yang 

menyeluruh/komperhansif, sehingga tidak hanya berpacu pada hasil factor 

keuangannya saja. Melihat dari penelitian sebelumnya yang mengemukakan 

bahwa faktor keuangan bukanlah gambaran kinerja yang sesungguhnya, oleh 

karena itu metode BSC adalah metode yang tepat dalam mengukur kinerja 

secara komprehensif. 

Penelitian terdahulu mengenai analisis pengukuran kinerja koperasi 

unit desa sudah banyak dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh I 

gede putu banu astawa, I puutu julianto dan luh gede kusuma dewi (2020), 

yang melakukan penelitian penilaian kinerja kud penebel tabanan dengan 

pendekatan balanced scorecard, hasil penelitian dari keempat perspektif 

menunjukan baik.   

Penelitian terdahulu mengenai analisis pengukuran kinerja koperasi 

unit desa dengan balanced scorecard juga dilakukan oleh farida ainun nikmah 

dan retno mustika dewi (2021), hasil penelitiannya menyatakan bahwa pada 

koperasi pasar wanita kartini desa jatiprahu secara keseluruhan berada dalam 

kondisi kurang baik. 

Dari apa yang telah dipaparkan di atas penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian mengenai pengukuran kinerja dengan menggunakan 

pendekatan balanced scorecard pada koperasi unit desa pertiwi desa bojong. 
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B. Rumusan Masalah 

Terdapat permasalahan pokok pada penelitian ini yaitu “bagaimana kinerja 

kud pertiwi desa bojong apabila diukur menggunakan balance scorecard 

apakah baik atau buruk. berdasarkan permasalahan pokok tersebut dapat 

diperinci dengan empat pertanyaan diantaranya yaitu:  

1. Bagaimana kinerja KUD Pertiwi dalam 4 perspektif menggunakan 

pendekatan balanced scorecard? 

2. Bagaimana perencanaan strategis yang diterapkan untuk setiap perspektif 

dalam balanced scorecard? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengukuran kinerja 

koperasi unit desa pertiwi bojong melalui pendekatan balance scorecard. 

Berikut uraian tujuan penelitian ini. 

1. Mengetahui kinerja koperasi unit desa pertiwi bojong apabila diukur 

dengan  menggunakan pendekatan balanced scorecard. 

2. Mengetahui perencanaan strategis yang harus diterapkan untuk setiap 

perspektif dalam balanced scorecard agar sesuai dengan visi dan tujuan 

KUD Pertiwi 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 
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  Dapat berkontribusi dalam menyumbangkan dan berguna bagi 

perkembangan keilmuan yang mengenai pengukuran kinerja balanced 

scorecard pada koperasi unit desa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi KUD Pertiwi diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai kinerja kud untuk waktu mendatang 

supaya kud pertiwi dapat melaksanakan pengukuran kinerja yang 

komprehensif/menyeluruh guna kemajuan koperasi kud pertiwi dari 

perkembangan bisnis yang kian bergejolak. 

b. Bagi akademik, diharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

referensi bagi penelti selanjutnya yang berkaitan dengan balanced 

scorecard pada koperasi unit desa. 

c. Bagi penulis, semoga dapat memberikan pelatihan yang intelektual dan 

menambah wawasan guna menunjang kompetensi keilmuan mengenai 

balanced scorecard pada KUD. 

D. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematik penulisan yang akan dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Pada bab satu ini menerangkan/menjelaskan mengenai suatu gambaran 

secara singkat dari keseluruhan isi penulisan karya ilmiah yang terdiri atas: 
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uraian narasi latar belakang masalah, serta penentuan tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian tidak lupa pula terdapat sistematikan penulisan yang 

dipaparkan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab dua ini berisi uaraian-uraian berupa teori yang berhubung 

dengan  penelitian yaitu teori balanced scorecard. Serta adanya keterangan 

mengenai penelitian terdahulu atau telaah pustaka dan pengaplikasian 

kerangka berpikir. 

BAB II: METODE PENELITIAN  

  Pada bab tiga ini memuat rincian berupa metode yang akan digunakan 

dalam penelitian meliputi jenis penelitian yang dilakukan, penetapan setting, 

objek serta subjek dalam penelitian, menentukan sumber data, teknik 

pengumpulan, keabsahan serta metode analisis data yang akan diterapkan 

dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat ini memuat tentang pembahasan atau penjelasan 

mengenai data yang telah diperoleh dari penelitian, dan telah diperiksa 

kembali secara teliti dan menyeluruh yang selanjutnya akan dibahas secara 

runtun dan sistematis. 

BAB V: PENUTUP 
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Pada bab lima ini berisikan mengenai sebuah simpulan beserta saran-

saran dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari KUD pertiwi bojong setelah dianalisa 

dengan metode balance scorecard yaitu: 

1.  Pengukuran kinerja dengan balance scorecard memadukan empat perspektif 

bisnis, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan pembelajaran 

dan pertumbuhan sehingga menghasilkan pengukuran yang lebih 

menyeluruh dan terperinci. Mengukur kinerja KUD Pertiwi Bojong dengan 

menggunakan pendekatan balance scorecard menghasilkan total pengukuran 

kinerja yang baik. 

2. Berdasarkan tabel dari hasil simpulan perencanaan balanced scorecard/BSC 

pada KUD Pertiwi dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategik KUD 

Pertiwi dengan menggunakan pendekatan BSC belum sepenuhnya dikatakan 

berhasil sesuai dengan rencana. Dengan belum sepenuhnya berhasil ini, 

maka perencanaan dan strategik KUD Pertiwi bojong belum seimbang 

antara perspektif yang satu dengan yang lain. Perencanaan strategis yang 

telah dibuat dijalankan secara maksimal agar kinerja KUD sesuai dengan 

visi dan misi. 

B. Keterbatasan Penelitian  

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 



 

 
 

1. peneliti hanya menggunakan 71 responden dari 245 anggota KUD Pertiwi 

bojong. 

2. Ada kemungkinana pada kuisioner yang dibagikan hasilnya kurang akurat 

dikarenakan kemampuan responden yang kurang memahami peryataan 

kuisioner dan kejujurannya dalam menjawab. 
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